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Abstrak
 

Wabah COVID-19 yang disebabkan oleh SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2)

telah menjadi pandemi di seluruh dunia. Para peneliti berupaya untuk mengetahui dan mengembangkan

obat-obatan yang berpotensi dalam melawan penyakit ini dengan mengevaluasi kembali obat yang

kemungkinan dapat melawan virus ini. Oseltamivir dan favipiravir merupaka obat yang disetujui untuk

pengobatan dan menunjukkan aktivitas ampuh melawan SARS-CoV-2. Namun, pengobatan definitif dari

wabah ini belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek oseltamivir dan favipiravir

pada pasien terkonfirmasi COVID-19 terhadap luaran klinis dan lama rawat. Penelitian ini merupakan

penelitian cross-sectional dan retrospektif dengan menggunakan data rekam medis pasien rawat inap periode

Maret hingga Oktober 2020. Penelitian dilakukan di RSUP Fatmawati Jakarta. Total sampel 114 pasien

dengan 98 pasien (86%) menerima terapi oseltamivir dan 16 pasien (14%) menerima favipiravir. Proporsi

pasien dengan luaran klinis sembuh adalah 101 pasien (88,6%) sedangkan 11 pasien meninggal (11,4%).

Sebagian besar pasien memiliki lama rawat  14 hari (58,8%) sedangkan pasien dengan lama rawat > 14 hari

sebanyak 41,2%. Efek antivirus (oseltamivir dan favipiravir) terhadap luaran klinis tidak signifikan secara

statistik (p=0,690, OR=0,478, IK95% 0,058-3,950). Hubungan antara antivirus terhadap lama rawat juga

tidak signifikan secara statistik (p=0,852, OR=0,767, IK95% 0,251-2,342). Variabel independen lain yang

mempengaruhi luaran klinis ialah derajat keparahan (p=0,004) dan komorbid (p=0,009) sedangkan variabel

lain yang mempengaruhi lama rawat ialah usia (p=0,005). Pada studi ini dengan data Maret hingga Oktober

2020 menunjukkan bahwa oseltamivir dan favipiravir tidak memiliki hubungan bermakna terhadap luaran

klinis maupun lama rawat pasien terkonfirmasi COVID-19. Penulis berharap penelitian ini dapat

memberikan informasi yang bermanfaat tetapi studi lebih lanjut tetap diperlukan.

......The outbreak of COVID-19 caused by SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus

2) is a worldwide pandemic. It has led researchers to develop drugs to fight against this ailment. Repurposed

drugs have been evaluated to accelerate the treatment of COVID-19 patients. Oseltamivir and Favipiravir

are drugs approved for the treatment of influenza. Both drugs have shown potent activity against SARS-

CoV-2. Nevertheless, definitive treatment of this outbreak has not been confirmed yet. This study aims to

evaluate the effect of oseltamivir and favipiravir in patients with confirmed COVID-19 on clinical outcomes

and length of stay. It is a retrospective cross-sectional study using medical record data. The study was

conducted at Fatmawati General Hospital Jakarta between March to October 2020. In this study, 98 patients

(86.0%) received oseltamivir, while 16 patients (14.0%) received favipiravir. The mortality rate was 11.4%

(13 patients), while the recovered was 88.6% (103 patients). Most of the patients had LoS (Length of Stay)

of  14 (58.8%), while patients with LoS > 14 days were 41.2%. Antivirals (oseltamivir and favipiravir)

effect on clinical outcome was not statistically significant (p = 0.690; OR = 0.478; CI95% 0.058-3.950)
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.Likewise, the association between antivirals and LoS was not statistically significant (p = 0.852; OR =

0.767; CI95% 0.251-2.342). Other independent variables that affect the clinical outcome are the degree of

severity (p=0.004) and comorbidities (p=0.009), while another variable that affects the length of stay is age

(p=0.005). In conclusion, oseltamivir and favipiravir were not significantly associated with clinical

outcomes and length of stays in COVID-19 patients on March to October 2020. We hope this study will

provide useful information about COVID-19 therapy. However, further study needs.


